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Abstract

As a partner in this community dedication is the Unit Production of
Cendekia Lasem Vocational High School. The problems faced by partner are
(1) Low business motivation, (2) Not being able to arrange a business plan,
and (3) Not having the ability to manage finances. Thus the implementation
of this dedication Program is to improve the managerial ability of Cendekia
Lasem Vocational School Unit Production Manager. The implementation
methods used are training and mentoring. The results of the activity are (1)
partners show a positive attitude to face opportunities and challenges in
developing unit production, (2) partners are able to arrange a business plan
so that they have an overview of the business to be carried out including
activity plans to achieve business goals, and (3) partners are able to arrange
financial report based Android so it can be easy to make financial reports.

Abstrak

Sebagai mitra dalam Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah Unit
Produksi SMK Cendekia Lasem. Permasalahan yang dihadapi mitra adalah
(1) Rendahnya motivasi usaha, (2) Belum mampu menyusun business plan,
serta (3) Belum memiliki kemampuan mengelola keuangan. Dengan
demikian dilaksanakannya Program Pengabdian ini untuk meningkatkan
kemampuan manajerial pengelola Unit Produksi SMK Cendekia Lasem.
Metode pelaksanaan yang digunakan adalah pelatihan dan pendampingan.
Hasil kegiatan adalah (1) mitra menunjukkan sikap positif menghadapi
peluang dan tantangan dalam mengembangkan unit produksi, (2) mitra
mampu menyusun business plan sehingga mempunyai gambaran tentang
usaha yang akan dijalankan termasuk rencana kegiatan dalam mencapai
tujuan usaha, serta (3) mitra mampu menyusun laporan keuangan berbasis
android sehingga mempermudah dalam membuat laporan keuangan.
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PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Cendekia terletak  di

Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang

Lasem yang

merupakan sekolah menengah kejuruan
yang mempunyai dua program studi yaitu
Multimedia dan Teknik Bisnis Sepeda
Motor. SMK Cendekia Lasem mempunyai
visi yaitu mewujudkan insan mandiri yang
cerdik cendekia berbasis IMTAQ dan
IPTEK. Adapun diantara misinya adalah
meningkatkan keterserapan peserta didik di
dunia kerja dan industri serta membentuk
mindset enterpreneurship peserta  didik,
tenaga pendidik dan non kependidikan.
Untuk melaksanakan visi dan misi sekolah,
pada tahun 2012 dibentuk struktur kerja
unit  produksi  yaitu unit  produksi
Multimedia dan unit produksi Teknik dan
Bisnis Sepeda Motor. Unit produksi SMK
Cendekia Lasem dikelola oleh siswa dan
Guru yang berfungsi sebagai pendamping.
Pembentukan unit produksi memiliki
Peraturan
Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 pasal 29

ayat 2 yaitu "Untuk mempersiapkan siswa

landasan hukum  vaitu

sekolah menengah kejuruan menjadi tenaga
kerja, pada sekolah menengah kejuruan
dapat didirikan unit produksi yang
beroperasi secara profesional.” Sartono
dalam Hadriah (2019) menjelaskan unit
produksi merupakan kegiatan usaha yang

dilakukan sekolah secara

berkesinambungan, bersifat akademis dan
bisnis dengan memberdayakan warga
sekolah dalam bentuk unit usaha produksi
yang  dikelola  secara  profesional.
Keuntungan yang diperoleh unit produksi
dapat dipergunakan untuk membantu
pembiayaan pendidikan maupun untuk
meningkatkan kesejahteraan bagi warga
sekolah.

Di SMK Cendekia Lasem unit
produksi merupakan wadah bagi siswa
untuk membuat produk atau jasa serta
memasarkannya kepada masyarakat umum.
Produk atau jasa yang dihasilkan di Unit
Produksi ~ Multimedia  adalah  jasa
percetakan, shooting dan animasi. Jasa di
Unit Produksi Teknik dan Bisnis Sepeda
Motor adalah perbaikan motor.

Sebagaimana vyang terjadi pada
banyak Unit Produksi SMK dalam
perkembangannya  memiliki  kendala-
kendala. Menurut Hasanah dan Malik,
(2015) kendala yang dihadapi sekolah
dalam  melaksanakan  program  unit
produksi adalah masalah sarana prasarana
yang kurang memadai, sumber daya
manusia sebagai pengelola sangat minim
serta kurangnya kerjasama antara dunia
kerja dengan sekolah. Demikian juga yang
dihadapi oleh unit Produksi SMK Cendekia

Lasem.
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melalui
Sekolah

diketahui permasalahan dalam pengelolaan

Studi pendahuluan

wawancara dengan Kepala
unit produksi. Idealnya, unit produksi

dikelola dengan menerapkan prinsip
manajemen yang baik. Kelemahan tersebut
terlihat karena pengelola unit produksi
belum sepenuhnya memahami manajemen
usaha.  Pengelola  belum  memiliki
perencanaan tertulis sebagai pedoman
menjalankan  kegiatan dalam  bentuk
business plan. Selama ini hanya didasarkan
pada pembicaraan secara  informal

pengelola unit produksi. Kelemahan
lainnya yaitu berkaitan dengan manajemen
keuangan terutama dalam hal pembukuan
untuk mengelola kas. Pengelola unit
produksi juga mengalami kesulitan dalam
menghitung break event point. Selanjutnya
Kepala Sekolah SMK Cendekia Lasem
menambahkan untuk mengelola unit
produksi diperlukan motivasi sehingga
siswa mempunyai semangat mengelola unit
produksi.

Menurut Hadriah (2019) manajemen
unit produksi sekolah yang berjalan dengan
lancar dan sukses dapat bermanfaat sebagai
sumber belajar peserta didik namun jika
tidak berjalan dengan lancar maka unit
produksi sekolah yangbertujuan sebagai
sumber belajar tidak tercapai.

Berdasarkan

dihadapi oleh Unit Produksi SMK

permasalahan  yang
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Cendekia Lasem tersebut, maka sangat
tepat dilakukan kegiatan Pengabdian
Masyarakat. Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat ini ditujukan untuk siswa-siswi
dan Guru SMK Cendekia Lasem sebagai
pengelola unit produksi. Dengan demikian
tujuan dari kegiatan pengabdian ini secara
khusus adalah peningkatan kemampuan
manajemen usaha dari siswa yang
tergabung dalam unit produksi agar dapat
bersaing dalam dunia kerja serta mampu
berwirausaha yang baik. Secara umum dari
lingkup unit produksi, untuk perbaikan
usaha unit produksi dari aspek manajemen

usaha.

METODE

Berdasarkan  permasalahan  yang
dihadapi oleh Unit produksi SMK
Cendekia

pelaksanaan

Lasem, maka metode

Program Pengabdian
Masyarakat ini adalah dengan melakukan
pelatihan, pendampingan dan evaluasi.
Kegiatan pelatihan dalam Pengabdian
Kepada

Masyarakat  ini  mencakup

pelatihan ~ motivasi  usaha, pelatihan
business plan serta manajemen keuangan,
dirancang dengan sasaran utama adalah
siswa dan guru pengelola Unit Produksi
SMK Cendekia Setelah

dilaksanakan kegiatan pelatihan, maka

Lasem.

dilaksanakan

|55



Muhammad Tahwin, Anik Nurhidayati

Peningkatan Kemampuan Manajerial Pengelola Unit
Produksi SMK Cendekia Lasem

pendampingan oleh dosen yang dibantu
mahasiswa STIE YPPI Rembang.

Pendampingan ditujukan agar mitra
menerapkan  hasil  pelatihan  dalam
pengelolaan Unit SMK Cendekia Lasem.
Pada pendampingan tim juga akan
melaksanakan pendampingan penyusunan
business plan. Evaluasi dilaksanakan untuk
mengetahui pelaksanaan program
pengabdian berjalan lancar.

Prosedur kerja dalam kegiatan
pengabdian

kepada masyarakat ini

mencakup persiapan, pelatihan,
pendampingan dan evaluasi. Persiapan
meliputi kegiatan survey, sosialisasi dan
rekrutmen peserta pelatihan. Kegiatan
survey dilaksanakan untuk mengetahui
permasalahan mitra dan solusi yang akan
dilaksanakan. Tahapan sosialisasi
dilaksanakan agar mitra mengetahui tujuan
kegiatan yang akan dilaksanakan dalam
upaya mengatasi permasalahan mitra.
Rekrutmen peserta dimaksudkan agar
peserta pelatihan sesuai dengan Kriteria
yang ditentukan  sehingga kegiatan
pengabdian dapat berlangsung lancar dan
target dapat tercapai.

Langkah yang dilakukan dalam
pelaksanaan pelatihan motivasi usaha,
pelatihan business plan dan pelatihan
manajemen keuangan adalah melakukan
sosialisasi terhadap mitra tentang pelatihan

serta pelaksanaan pelatihan dan praktik.

Dalam pelatihan dan praktek, peserta
pelatihan diberi tugas untuk menyusun
businnes plan. Peserta pelatihan juga diberi
soal kasus untuk mencoba menghitung
BEP dan laba/rugi. Pelaksanaan pelatihan
selama 1 hari.

Kegiatan pendampingan dilakukan,
dengan tujuan untuk mendampingi mitra
agar menyusun business plan, mampu
mengelola keuangan dengan baik, serta
mampu menyusun laporan keuangan.

Evaluasi dilaksanakan  dengan
melihat apakah materi pelatihan yang
diberikan bisa dipahami, dimengerti,
dipraktekkan dan dilaksanakan oleh mitra.
Evaluasi dilaksanakan secara menyeluruh
terhadap pelaksanaan program dengan
melihat hasil akhir yang mencakup
kemampuan menyusun business plan dan

menyusun laporan keuangan.

HASIL
Identifikasi ~ permasalahan  mitra
dilaksanakan dengan survey ke SMK
Cendekia Lasem serta berdiskusi dengan
Kepala Sekolah dan perwakilan pengelola
unit produksi. Permasalahan mitra yang
berhasil diidentifikasi olen Tim adalah:
rendahnya motivasi usaha, belum memiliki
kemampuan manajerial usaha, belum
mampu menyusun business plan, belum
memiliki kemampuan mengelola keuangan,

dan belum mampu menentukan Harga
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Pokok Penjualan (HPP) dan break event
point. Gambar 1. menunjukkan saat Tim
melakukan  kordinasi
Sekolah dan Pengelola Unit Produksi SMK

Cendekia Lasem

dengan Kepala

Gambar. 1. Kordinasi Tim dengan Kepala
Sekolah dan Pengelola Unit

Produksi SMK  Cendekia

Lasem

Kegiatan selanjutnya adalah
sosialiasi dengan pengelola unit produksi
agar mitra mengetahui maksud, tujuan dan
kegiatan pengabdian. Dalam kegiatan
sosialisasi tersebut juga terjadi kesepakatan
program pengabdian sebagai solusi untuk
mengatasi permasalahan yaitu: pelatihan
motivasi, pelatihan penyusunan business
plan dan pelatihan manajemen keuangan
serta  kegiatan  pendampingan.  Agar
kegiatan pengabdian dapat berjalan lancar
dan target tercapai maka dilakukan
rekrutmen peserta pelatihan. Kriteria
peserta lebih ditekankan pada siswa dan
guru yang mempunyai kesungguhan
mengembangkan  unit  produksi  dan
ketrampilan wirausaha. Penentuan peserta

dibantu pengelola unit produksi yaitu

JDC Vol 6 No. 2 Agustus 2022

sebanyak 15 siswa dan 15 guru sebagai
peserta pelatihan.

Selain kegiatan identifikasi masalah
dan solusi serta rekrutmen, tim pelaksana
kegiatan pengabdian juga melakukan
kegiatan pelatihan yang meliputi pelatihan
motivasi usaha, pelatihan penyusunan
business plan, pelatihan manajemen
keuangan serta pendampingan.
PEMBAHASAN

Sebagaimana sudah dijelaskan solusi
untuk mengatasi permasalahan mitra yaitu:
pelatihan motivasi, pelatihan penyusunan
business plan dan pelatihan manajemen
keuangan serta kegiatan pendampingan.

Pelatihan motivasi usaha
dimaksudkan untuk menumbuhkan
semangat berwirausaha mitra.  Hasil
pelatihan menunjukkan sikap positif mitra
menghadapi peluang dan tantangan dalam
mengembangkan unit produksi. Pelatihan
penyusunan  business  plan  untuk
memberikan pengetahuan dan kemampuan
agar mitra mampu menyusun perencanaan
usaha sebagai pedoman dalam mengelola
unit produksi. Hasil pelatihan
menunjukkan peserta telah memahami
penyusunan business plan yang
ditunjukkan sudah mampu menyusun draf
business plan. Draf tersebut akan
disempurnakan  oleh  pengelola  unit
produksi yang didampingi oleh Tim

menjadi business plan.
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Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan
Selanjutnya pelatihan manajemen
keuangan dimaksudkan mitra  dapat
menghitung HPP serta break event point.
Selain itu dengan mengikuti pelatihan
maka mitra dalam menjalankan kegiatan
usahanya mempunyai dokumen keuangan
yang lengkap. Hasil pelatihan
menunjukkan peserta telah paham dapat
menyusun laporan rugi laba. Selanjutnya
untuk penyusunan laporan keuangan akan

didampingi oleh Tim.

Laporan Laba Rugi
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Gambar 3. Laporan Laba Rugi Hasil
Pelatihan Manajemen Keuangan

Setelah kegiatan pelatihan selesali,
maka dilanjutkan dengan pendampingan.
Hasil pendampingan adalah mitra mampu
menyusun business plan sehingga mitra

mempunyai gambaran tentang usaha yang

akan dijalankan termasuk rencana kegiatan

dalam mencapai tujuan usaha.

BUSINESS PLAN

UNIT PRODUKSI CENDEKIA

BABI
PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Dengan perkembangan dunia teknolog: sepertt sekarang ini khususnva di dumia desain

orafis serta audio visual, maka SMK Cendekia mempunyai peluang vsaha yang sangat besar untuk

kan bisnis dibidang Multimedia. Dunta teknologi merupakan sebuah lahan yang tidak akar

pernah ada habisnya, semakin lama justru akan semakin berkembang. Dengan adanya jurusar
multimedia pada SMK Cendekia Lasem, maka SMK Cendekia dapat melakukan optimalisass
egenap sumber daya guna membekali siswa dengan berbagai keahlian, sehingga nantinya setelaly
ulus, siswa multimedia mampu menjadi tenaga kerja vang handal, menjadi pengusaha muda
aupun mampu bersaing dengan lulusan sekolah lain dalam penjaringan selekst di perguruan
inggi. Salah satu optimalisasi yang dapat dilakukan adalah dengan pengembangan Unit Produks;

SMK Cendelia Lasem.

Pengembangan Unit Produksi ini diperlukan oleh sekolah bukan hanya sekedar sebagas

Gambar 4. Business Plan Unit Produksi
SMK Cendekia Lasem

Kegiatan pendampingan juga
dilaksanakaan dengan penyusunan laporan
keuangan menggunakan aplikasi yang
berbasis android. Hasil pendampingan
menunjukkan ~ mitra  sudah  mampu
menyusun laporan keuangan berbasis
android sehingga mempermudah mitra
dalam membuat laporan keuangan.

Laporan Neraca
e
Unit Produls SUK Cendela Lzen
Tepon: Enalt

e 20 i e it 2

Gambar 5.
Produksi SMK Cendekia Lasem

Laporan Keuangan Unit
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SIMPULAN DAN SARAN

Dari  hasil  program  kegiatan
pengabdian masyarakat di SMK Cendekia
Lasem ini mampu meningkatkan motivasi
usaha pengelola unit produksi serta mitra
telah mempunyai business plan dan sudah
mampu menyusun laporan Kkeuangan
berbasis android. Selanjutnya ntuk menjaga
keberlanjutan
dilakukan

pengelola unit produksi SMK Cendekia

program, maka harus

pendampingan. Selain itu

Lasem harus menyusun strategi pemasaran
untuk menjaga keberlanjutan usaha.
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